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SARI 
Parwiyanti, Septia. 2016. “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen 

Menggunakan Media Film Animasi Adit & Sopo Jarwo dengan Teknik 

Example non-Example pada Siswa Kelas X.H SMA Negeri 8 Semarang”. 
Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia: Fakultas Bahasa dan Seni. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Bambang Hartono, M. 

Hum., Pembimbing II:  Suseno, M.Pd., M.A. 

Kata Kunci: menulis cerpen, media film animasi “Adit & Sopo Jarwo”, dan 
teknik example nonexample. 

 Pembelajaran menulis cerpen kelas X.H SMA Negeri 8 Semarang 

menunjukkan hasil yang kurang maksimal. Hal ini terbukti dari nilai yang 

diperoleh siswa pada saat menulis cerpen masih di bawah standar ketuntasan 

minimal, yaitu 75. Hal ini disebabkan oleh dua faktor yang berpengaruh, yaitu 

faktor guru dan faktor siswa. Dari sisi guru, ketika pembelajaran guru hanya 

memberikan penjelasan (ceramah) tentang materi cerpen dan memberikan contoh 

cerpen secara utuh. Siswa hanya mendengarkan dan mencatat materi yang 

disampaikan guru. Dari sisi siswa, siswa beranggapan bahwa menulis cerpen  

merupakan kegiatan yang sulit, menjenuhkan, dan hanya orang-orang hebat yang 

dapat menulis cerpen. Kesulitan tersebut tidak dijadikan tantangan bagi siswa 

untuk memahami dan menguasai pembelajaran menulis cerpen, tetapi menjadikan 

mereka malas, tidak tertarik, dan bahkan tidak termotivasi mengikuti 

pembelajaran menulis cerpen. Hal ini tentu berpengaruh pada tidak tercapainya 

tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu menulis cerpen dengan baik. Oleh karena 

itu, sebagai upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengubah 

cara yang digunakan guru dalam pembelajaran. Salah satu langkah yang dapat 

digunakan guru sebagai alternatif dalam pembelajaran, yaitu menggunakan 

media film animasi “Adit & Sopo Jarwo” dan teknik example nonexample. 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana 

proses pembelajaran menulis cerpen menggunakan media film animasi “Adit & 
Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample pada siswa kelas X.H SMA 

Negeri 8  Semarang, (2) bagaimana perubahan perilaku sikap siswa kelas X.H 

SMA Negeri 8 Semarang setelah mengikuti pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan media film animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example 
nonexample, (3) bagaimana peningkatan kemampuan menulis cerpen 

menggunakan media film animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example 
nonexample pada siswa kelas X.H SMA Negeri 8  Semarang, dan (4) bagaimana 

tanggapan siswa kelas X.H SMA Negeri 8  Semarang dalam pembelajaran 

menulis cerpen menggunakan media film animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan 
teknik example nonexample. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan 

proses pembelajaran siswa kelas X.H SMA Negeri 8 Semarang dalam menulis 

cerpen menggunakan media film animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik 

example nonexample, (2) mendeskripsikan perubahan perilaku siswa kelas X.H 

SMA Negeri 8 Semarang dalam menulis cerpen setelah menggunakan media film 
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animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample, (3) 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan siswa X.H SMA Negeri 8 Semarang 

dalam menulis cerpen setelah menggunakan media film animasi “Adit & Sopo 
Jarwo” dengan teknik example nonexample, dan (4) mendeskripsikan tanggapan 

siswa kelas X.H SMA Negeri 8 Semarang dalam pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan media film animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example 
nonexample.

Subjek penelitian ini adalah kemampuan menulis cerpen siswa kelas X.H 

SMA Negeri 8 Semarang yang berjumlah 36 siswa. Variabel yang diungkap 

dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis cerpen menggunakan media film 

animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas yang meliputi dua siklus. Tiap siklus terdiri 

atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengambilan data 

dilakukan dengan tes dan nontes. Alat pengambilan data berupa pedoman 

observasi, jurnal, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi foto.  

Berdasarkan hasil analisis data, dapat diketahui bahwa kemampuan 

menulis cerpen siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media film 

animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample telah mencapai 

hasil yang optimal. Hasil tes menulis cerpen pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 

68,39. Setelah dilakukan tindakan siklus II diperoleh nilai rata-rata 77,11 atau 

meningkat sebesar 8,72 atau 12,75%. Hasil tes tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan menulis cerpen siswa telah mencapai hasil yang optimal. Hasil 

analisis data nontes juga menunjukkan adanya perubahan perilaku siswa. Siswa 

merespon positif terhadap pembelajaran menulis cerpen menggunakan media film 

animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample yang 

mencakup kedisiplinan, tanggung jawab, kesungguhan, kerja sama, keaktifan, dan 

kepercayaan diri/keberanian siswa.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan (1) guru 

bahasa Indonesia hendaknya menggunakan media film animasi “Adit & Sopo 
Jarwo” menggunakan teknik example noexample dalam pembelajaran menulis 

cerita pendek, karena teknik dan media ini mampu membuat siswa menjadi 

disiplin, tanggung jawab, sungguh-sungguh, dan menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, (2) siswa hendaknya dapat memanfaatkan 

media film animasi “Adit & Sopo Jarwo” dan teknik example nonexample selama 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik serta dapat diterapkan pada 

pembelajaran lain. Siswa juga diharapkan dapat menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan selalu berlatih menulis terutama menulis cerita pendek, dan (3) 

bagi para peneliti di bidang pendidikan maupun bahasa dapat melakukan 

penelitian mengenai pembelajaran menulis cerita pendek dengan teknik 

pembelajaran yang berbeda. Salah satu alternatif metode pembelajaran yang dapat 

digunakan, yaitu menggunakan media film animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan 

teknik example nonexample, karena dengan penerapan media dan teknik ini dapat 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan lebih menarik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu kompetensi dasar pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) adalah menulis cerpen yang harus dikuasai siswa Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Keterampilan menulis cerpen merupakan kegiatan 

untuk mengembangkan kepribadian dan kreativitas siswa. Dengan menulis 

cerpen, siswa dapat memahami segala ide, gagasan, pemikiran, dan imajinasi 

yang dimiliki siswa. Keterampilan menulis cerpen  ini dapat dikuasai dengan 

latihan yang berulang-ulang. Hal lain yang dapat menjadikan terampil 

menulis cerpen adalah adanya kemauan. Kemauan akan memotivasi siswa 

dan menggerakkan segala informasi atau imajinasi yang ada dalam pikiran 

untuk dituangkan dalam tulisan.

Menulis cerpen sebagai salah satu bagian dari keterampilan menulis 

sastra yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keterampilan menulis 

siswa. Selain itu, menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap 

muka dengan orang lain. Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan 

ekspresif  (Tarigan 1982: 3-4). Bukan hanya menulis rapi, melainkan 

penulisannya juga harus sesuai dengan kaidah penulisan cerpen. Menulis 

cerpen yang sesuai dengan kaidah penulisan cerpen dapat dijadikan sebagai 

bentuk penyesuaian awal agar mereka dapat menulis cerpen dengan baik. 



2
 

 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka pembelajaran menulis cerpen harus 

ditingkatkan. 

Melihat pentingnya pembelajaran keterampilan menulis cerpen, 

sebagai motivator dan fasilitator, guru harus berusaha untuk menarik minat 

siswa agar lebih tertarik dan bersemangat dalam pembelajaran. Seperti yang 

diungkapkan Subyantoro (2009:215) bahwa dalam proses belajar mengajar 

guru berperan sebagai fasilitator yang membantu anak didik mengembangkan 

keterampilan berbahasanya. Anak didik merupakan subjek utama, tidak hanya 

sebagai objek belaka. Oleh karena itu, ciri-ciri dan kebutuhan anak didik 

harus dipertimbangkan dalam segala keputusan yang terkait dengan 

pengajaran. Bahan pelajaran dan kegiatan pembelajaran dapat menjadi lebih 

bermakna bagi anak didik jika berhubungan dengan kebutuhan anak didik 

yang berkaitan dengan pengalaman dan minat anak didik. Karena pengalaman

dan minat anak didik dalam lingkungan harus dijadikan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan pengajaran dan pembelajaran untuk membuat 

pelajaran lebih bermakna bagi anak didik.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru bahasa 

Indonesia di SMA Negeri 8 Semarang diperoleh keterangan bahwa kegiatan 

pembelajaran menulis cerpen kelas X.H  pada pembelajaran sebelumnya 

masih mengalami kendala. Kendala yang dihadapi berasal dari faktor siswa 

dan guru. Dari sisi siswa, diketahui bahwa siswa kesulitan dalam menentukan 

tema, alur, penokohan dan amanat yang akan mereka kembangkan menjadi 

cerpen. Hal tersebut disebabkan dari awal penentuan tema yang mana siswa 



3
 

 

sudah merasa kesulitan sehingga siswa kurang bisa mengembangkan alur 

cerita dalam cerpen tersebut. Faktor lainnya, siswa juga kesulitan dalam 

memulai tulisan, ide macet di tengah jalan, serta sulit membangun konflik 

dalam cerita sehingga keterampilan siswa dalam menulis cerpen masih belum 

mencapai hasil yang diharapkan. Hal ini dibuktikan dengan nilai siswa yang 

belum mencapai KKM, yaitu 75 sebanyak 72%. Dari 36 siswa, 10 (28% ) 

siswa mendapat nilai 75-85 yang berarti sudah mencapai KKM, 23 (64%) 

siswa mendapat nilai 64-74, dan 3 (8%) siswa mendapat nilai 60 yang berarti 

belum mencapai KKM.  

Siswa juga beranggapan bahwa menulis cerpen  merupakan kegiatan 

yang sulit, menjenuhkan, dan hanya orang-orang hebat yang dapat menulis 

cerpen. Kesulitan tersebut tidak dijadikan tantangan bagi siswa untuk 

memahami dan menguasai pembelajaran menulis cerpen, tetapi menjadikan 

mereka malas, tidak tertarik, dan bahkan tidak termotivasi mengikuti 

pembelajaran menulis cerpen. Hal ini tentu berpengaruh pada tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran, yaitu siswa mampu menulis cerpen dengan 

baik. 

Dari sisi guru, ketika pembelajaran guru hanya memberikan 

penjelasan (ceramah) tentang materi cerpen dan memberikan contoh cerpen 

secara utuh. Siswa hanya mendengarkan dan mencatat materi yang 

disampaikan guru. Guru tidak menggunakan media yang mendukung 

kegiatan pembelajaran. Padahal kehadiran media dalam pembelajaran 
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mempunyai arti yang cukup penting karena dengan adanya media dapat 

membantu kerumitan bahan pelajaran yang disampaikan.  

Melihat kenyataan tersebut, penulis tergerak melakukan penelitian 

mengenai keterampilan menulis cerpen di kelas X khususnya kelas X.H 

menggunakan media film animasi “Adit & Sopo Jarwo”. Penggunaan media

tersebut diharapkan dapat mengatasi kendala dalam menulis cerpen bagi 

siswa kelas X SMA Negeri 8 Semarang khususnya kelas X.H dan dapat 

mengubah perilaku siswa ke arah yang positif. Selain menggunakan media 

permaianan, penulis juga mengimbangi media tersebut dengan teknik 

example nonexample. Melalui teknik example nonexample, diharapkan 

mampu membantu siswa dalam pembelajaran menulis cerpen karena dalam 

teknik example nonexample guru akan menyajikan contoh-contoh berupa 

gambar atau video sehingga akan memudahkan siswa dalam pembelajaran.

Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian meningkatkan 

keterampilan menulis cerpen menggunakan media film animasi “Adit & Sopo 

Jarwo” dengan teknik example nonexample pada siswa kelas X.H SMA 

Negeri 8 Semarang.

1.2 Identifikasi Masalah 

Kegiatan pendidikan di sekolah berfungsi membantu pertumbuhan 

dan perkembangan anak agar tumbuh ke arah positif. Kompetensi dasar 

menulis cerpen dalam kurikulum mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan 

membekali siswa pengetahuan dan keterampilan membuat cerpen. Selain 
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sebagai kompetensi kurikulum yang harus dicapai siswa, pembelajaran 

menulis cerpen juga dapat dijadikan sebagai alat pendidikan penanaman 

moral dan budi pekerti kepada siswa.  

Keterampilan menulis cerpen siswa sekolah menengah atas masih 

belum maksimal pelaksanaannya karena ketercapaian indikator dalam 

kompetensi dasar yang belum memuaskan. Permasalahan ini harus segera 

diatasi agar hasil belajar siswa meningkat. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti mengidentifikasi faktor penghambat dalam pembelajaran 

menulis cerpen. Faktor tersebut berasal dari siswa dan guru. 

Faktor yang berasal dari siswa, yaitu (1) diketahui bahwa siswa 

kesulitan dalam menentukan tema, alur, tokoh penokohan, dan amanat yang 

akan mereka kembangkan menjadi cerpen, hal tersebut disebabkan dari awal 

penentuan tema, siswa sudah merasa kesulitan sehingga siswa kurang bisa 

mengembangkan alur cerita dalam cerpen tersebut, (2) siswa kesulitan dalam 

memulai tulisan, ide macet di tengah jalan, serta sulit membangun konflik 

dalam cerita sehingga keterampilan siswa dalam menulis cerpen masih belum 

mencapai hasil yang diharapkan. Hal ini dibuktikan dengan nilai siswa yang 

belum mencapai KKM, yaitu 75 sebanyak 72%. 

Faktor yang berasal dari guru, yaitu (1) ketika pembelajaran guru 

hanya memberikan penjelasan (ceramah) tentang materi cerpen dan 

memberikan contoh cerpen secara utuh sehingga siswa tidak tahu langkah-

langkah menulis cerpen yang baik dan benar, siswa hanya mendengarkan dan 

mencatat materi yang disampaikan guru, (2) guru tidak menggunakan media 
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yang mendukung kegiatan pembelajaran. Padahal kehadiran media dalam 

pembelajaran mempunyai arti yang cukup penting karena dengan adanya 

media dapat membantu kerumitan bahan pelajaran yang disampaikan.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada maka yang akan menjadi bahan 

penelitian, yaitu keterampilan menulis cerpen yang belum dilaksanakan secara 

optimal. 

Pemilihan media film animasi “Adit & Sopo Jarwo”  dengan teknik 

example nonexample dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, antara lain media ini 

belum pernah digunakan dalam pembelajaran kelas, khususnya kelas X.H SMA 

Negeri 8 Semarang, dalam film animasi “Adit & Sopo Jarwo” memiliki berbagai 

macam nilai karakter  misalnya, belajar bertanggung jawab, belajar ikhlas, belajar 

menyelesaikan suatu masalah, dan sebagainya yang baik untuk membentuk 

karakter siswa. Melalui media ini, diharapkan adanya semangat, minat, dan 

antusiasme yang tinggi muncul dari siswa karena siswa akan merasakan suasana 

menyenangkan. Sedangkan, teknik example nonexample dalam penelitian 

mendukung media film animasi “Adit & Sopo Jarwo” dalam pembelajaran di 

kelas karena dalam teknik ini akan disajikan contoh menulis cerpen terlebih 

dahulu sehingga akan mempermudah siswa dalam menulis cerpen. 

Dengan demikian penelitian ini akan difokuskan pada pemanfaatan media 

film animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample untuk 
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meningkatkan keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas X.H SMA Negeri 8 

Semarang. 

1.4 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses pembelajaran menulis cerpen menggunakan media film 

animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample pada siswa 

kelas X.H SMA Negeri 8  Semarang?

2. Bagaimana perubahan perilaku siswa kelas X.H SMA Negeri 8 Semarang 

setelah mengikuti pembelajaran menulis cerpen menggunakan media film 

animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan menulis cerpen menggunakan media 

film animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample pada 

siswa kelas X.H SMA Negeri 8  Semarang?

4. Bagaimana tanggapan siswa kelas X.H SMA Negeri 8  Semarang dalam 

pembelajaran menulis cerpen menggunakan media film animasi “Adit & 

Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample?
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran siswa kelas X.H SMA Negeri 8 

Semarang dalam menulis cerpen menggunakan media film animasi “Adit & 

Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample.

2. Mendeskripsikan perubahan perilaku sikap sosial siswa kelas X.H SMA 

Negeri 8 Semarang dalam menulis cerpen setelah menggunakan media film 

animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample.

3. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan siswa X.H SMA Negeri 8 

Semarang dalam menulis cerpen setelah menggunakan media film animasi 

“Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample.

4. Mendeskripsikan tanggapan siswa kelas X.H SMA Negeri 8 Semarang dalam 

pembelajaran menulis cerpen menggunakan media film animasi “Adit & 

Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian tentang menulis cerpen diharapkan mempunyai manfaat teoretis maupun 

praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat teoretis 

Manfaat teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

masukan yang positif bagi pengembangan  pembelajaran menulis cerpen, 

khususnya pembelajaran menulis cerpen ditingkat SMA.  Hasil penelitian ini 

dapat menjadi acuan baru dalam pembelajaran guna mencapai penguasaan 
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kompetensi menulis cerpen, yaitu menggunakan media film animasi “Adit & 

Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample. Selain itu, dapat 

menambah khazanah keilmuan pada pembelajaran menulis cerpen. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini dibagi 

menjadi manfaat bagi guru, bagi siswa, dan bagi kepala sekolah. 

a. Bagi guru 

Melalui penelitian ini, dapat memberikan alternatif pemilihan media 

pembelajaran pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menulis cerpen.   

b. Bagi siswa  

Bagi siswa penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mempermudah siswa dalam menulis cerpen dan memberi pengalaman baru 

yang menyenangkan dalam menulis cerpen serta menumbuhkan motivasi 

siswa dalam proses belajar. 

c. Bagi kepala sekolah  

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang baik berupa 

perbaikan kegiatan pembelajaran yang diharapkan dapat mengoptimalkan 

hasil belajar siswa pada khususnya dan meningkatkan kualitas sekolah pada 

umumnya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian mengenai keterampilan bersastra, khususnya menulis telah 

banyak dilakukan oleh pakar atau peneliti bidang  sastra, maupun mahasiswa yang 

melakukan penelitian tindakan kelas. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

memperbaiki pembelajaran keterampilan menulis yang selama ini berlangsung. 

Pembelajaran keterampilan menulis diarahkan pada tercapainya kemampuan dan 

kemahiran siswa untuk menulis dalam berbagai kesempatan sehingga diharapkan 

bisa menghasilkan siswa-siswi yang terampil menulis. 

Pustaka yang mendasari penelitian ini, yaitu karya-karya berupa hasil 

penelitian terdahulu yang relevan. Berdasarkan sumber yang terjangkau, 

penelitian mengenai keterampilan berbahasa dan bersastra yang khusus mengkaji 

keterampilan menulis dewasa ini telah banyak dilakukan. Berikut ini merupakan 

beberapa penelitian yang relevan dan dapat dijadikan kajian pustaka dalam 

penelitian ini, antara lain yang dilakukan oleh Broek (2000), Zhang (2006), 

Saputri (2009), Khoerotunnisa (2014), dan Khoeriyah (2015). 

Broek (2000) dalam jurnal Memory & Cognition yang berjudul “The Role 

of Casual Discourse Structur in Narrative Writing” mengungkapkan bahwa 

seorang penulis harus menghasilkan konteks teks dan menghubungkan dengan 

konvensi wacana. Faktor wacana dalam memahmai bacaan juga menentukan 

penulis dalam menghasilkan teks. Penulis cenderung menghasilkan teks baru yang 
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terhubung ke teks sebelumnya, penulis menyukai hubungan sebba akibat untuk 

menghindari hubungan yang menunjukkan kendala wacana umum menjadi 

informatif atau memberitahu. Hal yang harus dimiliki oleh seorang penulis ialah 

harus menghasilkan ide-ide. Penulis menggunakan pengetahuan struktur wacana 

untuk menentukan ide dan topik yang relevan dalam menulis karangan naratif. 

Relevansi penelitian yang dilakukan Broek dengan penelitian ini adalah 

pentingnya contoh wacana dan struktur wacana dalam pembelajaran menulis. 

Penelitian Broek memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu pengenalan 

tentang struktur wacana dalam kegiatan pembelajaran menulis teks, terdapat 

pemberian contoh teks untuk dipahami dan dianalisis sehingga siswa memiliki 

bekal kuat dalam menulis. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan Broek dengan penelitian ini, yaitu 

Broek melakukan penelitian dalam pembelajaran menulis karangan narasi dan 

tidak menggunakan media pembelajaran, sedangkan penelitian ini melakukan 

tindakan pada pembelajaran menulis cerpen menggunakan media film animasi 

“Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample. 

Zhang (2006) dimuat dalam jurnal Information & Management yang 

berjudul “Inteructional Video in E-Learning: Assessing the Impact of Interactive 

Video on Learning Effectiveness” mengungkapkan bahwa video pembelajaran 

dalam e-learning mempunyai dampak efektif dalam pembelajaran. Dalam 

penelitian tersebut, Zhang melakukan empat percobaan dengan metode yang 

berbeda, yaitu (1) pembelajaran e-learning dengan video interakti, (2) 

pembelajaran e-learning dengan video noninteraktif, (3) pembelajaran e-learning 
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tanpa video pembelajaran, dan (4) pembelajaran pada kelas tradisional. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa percobaan pertama lebih efektif. Video untuk 

pembelajaran bergantung pada penyediaan interaktivitas sebagai media 

pembelajaran sehingga dengan video yang tepat dapat membantu pencapaian 

prestasi belajar siswa secara signifikan. 

Persamaan penelitian Zhang dengan penelitian ini terletak pada media 

video sebagai media pembelajaran. Penelitian Zhang menyimpulkan bahwa media 

video dapat digunakan dalam pembelajaran menulis karena efektif untuk 

merangsang ide-ide imajinatifsiswa untuk menulis. Hal ini juga menguatkan 

penelitian ini bahwa film animasi yang pada dasarnya juga merupakan video 

dapat diterapkan dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen. 

Adapun perbedaan yang dilakukan oleh Zhang dengan peneliti terletak 

pada jenis penelitian. Penelitian Zhang merupakan penelitian eksperimen, 

sedangkan penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Pada penelitiannya, 

Zhang dengan melakukan empat percobaan penerapan media video dalam 

pembelajaran e-learning, sedangkan penelitian ini menerapkan media film 

animasi dalam pembelajaran menulis cerpen. 

Peneltian yang relevan juga dilakukan oleh Saputri (2009) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen dengan 

Menggunakan Teknik Membuat Kerangka Tulisan dengan Media Lirik Lagu 

Siswa Kelas X B SMA Negeri 1 Godong Tahun Pelajaran 2008/2009”. 

Berdasarkan analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa teknik membuat 

kerangka tulisan dan media lirik lagu  dapat meningkatkan keterampilan menulis 



13
 

 

cerpen. Nilai rata-rata kelas pada tahap prasiklus sebesar 64,54 dan mengalami 

peningkatan sebesar 7,7% menjadi 69,5. Pada tindakan siklus I kemudian pada 

siklus II nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan sebesar 11,62% menjadi 

77,58.

Penelitian yang dilakukan Saputri memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan yang dilakukan oleh peneliti. Persamaannya, yaitu pada aspek 

peningkatan keterampilan menulis cerpen. Perbedaannya penelitian Saputri 

menggunakan teknik membuat kerangka tulisan dan media lirik lagu sedangkan 

penelitian ini menggunakan media film animasi “Adit & Sopo Jarwo”  dengan 

teknik example nonexample.

Khoerotunnisa (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Menyusun Teks Cerita Pendek Secara Tertulis Menggunakan 

Metode Latihan Terbimbing dan Media Cerita Petualangan “Si Bolang” 

Bermuatan Kebudayaan pada Peserta Didik Kelas VII-A SMP Negeri 2 Tengaran 

Kabupaten Semarang”. Berdasarkan analisis data, keterampilan menyusun teks 

cerita pendek secara tertulis menggunakan metode latihan terbimbing dan media 

cerita petualangan “Si Bolang” bermuatan kebudayaan  mengalami peningkatan 

9% dari siklus I ke siklus II. 

Penelitian yang dilakukan Khoerotunnisa memiliki persamaan dengan 

peneliti, yaitu meningkatkan keterampilan menyusun teks cerita pendek. Selain 

itu, penelitian tersebut juga memiliki perbedaan dengan peneliti, yaitu 

Khoerotunnisa menggunakan metode latihan terbimbing dan media cerita 
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petualang “Si Bolang”, sedangkan peneliti menggunakan media film animasi 

“Adit & Sopo Jarwo” dan teknik example nonexample. 

Khoeriyah (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Cerpen Menggunakan Metode Sugesti Imajinasi Melalui 

Media Film pada Siswa Kelas X-F SMA Negeri 1 Bobotsari Kabupaten 

Purbalingga”. Berdasarkan penelitian yang dilakukannya, terbukti bahwa 

keterampilan siswa dalam menulis cerpen mengalami peningkatan sekitar 9 atau 

36% dari siklun I ke siklus II. Dari rata-rata skor siklus I 69,4 dan siklus II 94,4. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khoeriyah memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan peneliti. Persamaannya terdapat pada aspek menulis cerpen . 

Perbedaannya, yaitu pada media yang digunakan. Khoeriyah menggunakan media 

film, sedangkan peneliti menggunakan media film animasi “Adit & Sopo Jarwo” 

dengan teknik example nonexample.  

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, diketahui bahwa penelitian 

tentang menulis cerpen  telah banyak dilakukan dengan  metode, teknik, dan 

media yang berbeda-beda. Penelitian mengenai keterampilan menulis cerpen 

menggunakan media film animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example 

nonexample bersifat melanjutkan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan. 

Oleh karena itu, sebagai pengembangan penelitian mengenai keterampilan 

menulis cerpen yang telah ada, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

peningkatan keterampilan menulis cerpen menggunakan media film animasi “Adit 

& Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample.
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2.2 Landasan Teori

Landasan teori adalah teori-teori yang digunakan dalam sebuah penelitian. 

Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu keterampilan menulis, 

menulis cerpen, cerpen, media film animasi, dan teknik example nonexample. 

2.2.1 Keterampilan Menulis Cerpen

2.2.1.1 Keterampilan Menulis  

Menurut Tarigan (1986:3-4) menulis merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 

secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang 

produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, sang penulis haruslah terampil 

memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis ini 

tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik 

yang banyak dan teratur. 

Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 

(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya 

(Suparno & Yunus 2008:13). Menulis juga dapat didefinisikan sebagai suatu 

kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau medianya (Dalman 2013:1). Yunus (2015:9) berpendapat bahwa 

menulis merupakan keterampilan untuk menuangkan ide dan gagasan secara 

tertulis. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis 

merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
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berkomunikasi secara tidak langsung yang bersifat produktif dan ekspresif, 

sedangkan keterampilan menulis merupakan kemampuan seseorang dalam 

melukiskan lambang atau simbol-simbol bahasa. 

2.2.1.2 Menulis Cerpen 

Cerpen merupakan salah satu genre sastra yang memaparkan kisah atau 

cerita tentang manusia beserta seluk beluknya. Cerpen dapat dimaknai sebagai 

karangan fiktif yang isinya sebagaian kehidupan seseorang dan diceritakan secara 

ringkas dengan berfokus pada satu tokoh. Di samping itu, cerpen hanya 

memberikan kesan tunggal dan memusatsan diri pada satu tokoh dan situasi saja 

(Achmad 2015:18). 

Dari teori tentang menulis dan cerpen dapat disimpulkan bahwa menulis 

cerpen adalah kegiatan menuangkan ide atau gagasan ke dalam bentuk tulisan 

yang isinya menceritakan suatu kejadian yang berfokus pada satu tokoh dan 

memberikan kesan tunggal. 

Menurut Yunus (2015:9), menulis kreatif dapat didefinisikan sebagai 

proses yang bertumpu pada daya cipta dan ekspresi pribadi dalam bentuk tulisan 

yang baik dan menarik. Menuliskan kreatif menekankan pada proses aktif 

seseorang untuk menuangkan ide dan gagasan melalui cara yang tidak biasa 

sehingga mampu menghasilkan karya cipta yang berbeda, yang tidak hanya baik, 

tetapi juga menarik. 

Perpaduan antara kecerdasan dan imajinasi menjadi ciri khas dalam 

menulis kreatif. Menulis kreatif mengandung makna adanya proses aktif dalam 
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menulis. Hal tersebut ditunjukkan pada keaktifan seseorang dalam menulis. 

Menulis kreatif dapat dikatakan sebagai ekspresi cara berpikir dalam menuangkan 

ide dan gagasan. 

Dalam menulis cerpen patut diketahui bahwa kisah yang disajikan bersifat 

tunggal, tidak memerlukan cerita tambahan. Terjadinya konflik yang memuncak 

menjadi inti dalam cerpen karena cerpen bukanlah penggalan sebuah novel, bukan 

pula cerita novel yang disingkat (Yunus 2015:71). 

2.2.1.3 Cerpen  

2..2.1.2.1 Pengertian Cerpen 

Di dalam perkembangan kesustraan Indonesia, bentuk kesustraan yang 

mendapat tempat tinggi di tengah masyarakat adalah cerpen dan novel. Kedua 

jenis sastra ini semakin dekat di hati masyarakat sejalan dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. Televisi swasta yang mengandalkan sinetron 

sebagai cerita yang berdaya tarik besar memberi peluang kepada penulis untuk 

membuat cerita baru. Selain itu, merebaknya surat kabar dan majalah juga 

menyediakan lahan yang luas bagi pemunculan cerita pendek.

Cerita pendek adalah fiksi pendek yang selesai dibaca dalam “sekali 

duduk”. Cerita pendek hanya memiliki satu arti, satu krisis, dan satu efek untuk 

pembacanya (Sumardjo 2007:202). Cerpen merupakan salah satu genre sastra 

yang memaparkan kisah atau cerita tentang manusia beserta seluk beluknya. 

Cerpen dapat dimaknai sebagai karangan fiktif yang isinya sebagaian kehidupan 

seseorang dan diceritakan secara ringkas dengan berfokus pada satu tokoh. Di 
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samping itu, cerpen hanya memberikan kesan tunggal dan memusatsan diri pada 

satu tokoh dan situasi saja (Achmad 2015:18). 

Menurut Sugiarto (2013:37) cerpen atau cerita pendek adalah karya fiksi 

berbentuk prosa yang selesai dibaca dalam “sekali duduk”. Definisi tentang 

cerpen juga dikemukakan oleh Setiarini dan Artini (2014:37) bahwa cerita pendek 

atau sering disingkat cerpen adalah suatu bentuk prosa naratif fiktif. Cerita pendek 

cenderung padat dan langsung pada tujuannya dibandingkan karya-karya fiksi 

yang lebih panjang, seperti novella (dalam pengertian modern) dan novel. 

Sementara Purwandari & Qoni’ah (2015:141) mengemukakan bahwa cerpen 

adalah prosa baru yang menceritakan sebagian kecil dari kehidupan pelakunya 

yang terpenting dan paling menarik. 

Dari beberapa pendapat tentang cerpen tersebut dapat disimpulkan bahwa 

cerpen adalah sebuah cerita atau karya fiksi pendek yang mencakup suatu 

kejadian yang berfokus pada seorang tokoh dan memiliki alur tunggal.

2.2.1.2.2 Struktur Isi Teks Cerpen 

Menurut Achmad (2015:146-147) pada umumnya, struktur cerpen terbagi 

menjadi enam bagian, yakni: 

1. Abstrak 

Abstrak adalah ringkasan cerita yang akan dikembangkan menjadi 

rangkaian-rangkaian peristiwa atau gambaran awal dalam cerita. 

Abstrak bersifat opsional yang artinya teks cerpen tidak seharusnya 

menggunakan abstrak. 
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2. Orientasi 

Orientasi berkaitan dengan waktu, suasana, atau tempat. 

3. Komplikasi 

Komplikasi berisi urutan kejadian-kejadian yang dihubungkan 

berdasarkan sebab-akibat. 

4. Evaluasi 

Evaluasi merupakan struktur konflik yang mengarah pada klimaks dan 

mulai mendapatkan penyelesai. 

5. Resolusi 

Pada bagian ini, penulis mengungkapkan solusi yang dialami oleh sang 

tokoh. 

6. Koda  

Koda merupakan nilai atau pun pelajaran yang dapat diambil oleh 

pembaca melalui cerita dalam cerpen. 

Menurut Priyatni (2014:5-6) secara garis besar struktur isi teks cerpen 

adalah sebagai berikut. 

a. Judul 

Judul teks cerpen menggambarkan keseluruhan isi cerpen atau 

persoalan utama yang hendak disuarakan pengarang melalui cerpen. 

Contoh: Kartini 

b. Perkenalan 
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Perkenalan bertujuan untuk memperkenalkan siapa para pelaku, 

terutama pelaku utama, apa yang dialami pelaku, dan dimana peristiwa 

itu terjadi. 

Contoh: Memperkenalkan Pak Amat, Bu Amat, tetangga muda 

bernama Gus, dan Kartini nama bayi dari tetangga muda Pak Amat. 

c. Komplikasi 

Komplikasi muncul akibat konflik muncul, para pelaku bereaksi 

terhadap konflik, kemudian konflik meningkat. 

Contoh: 

1) Awal konflik 

Konflik muncul ketika waktu masih sangat pagi (subuh) salah 

seorang tetangga Pak Amat menggedor pintu untuk meminta Pak 

Amat memberikan nama untuk anaknya yang baru lahir. 

2) Konflik meningkat 

a) Pak Amat dengan tanpa pikir panjang memberi nama: Kartini 

untuk anak tetangganya tersebut. 

b) Bu Amat marah karena Pak Amat memberikan nama tanpa 

dipikir dahulu. 

c) Menurut ramalan dokter, bayi anak tetangganya itu laki-laki, 

mengapa diberi nama Kartini. 

d. Klimaks artinya konflik sampai pada puncaknya 

Contoh: 
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1) Pak Amat panik, meminta tetangganya agar tidak jadi memberi 

nama anaknya Kartini. 

2) Namun, tetangganya tidak mau, menurutnya nama itu baik, nama 

pahlawan. Ia berharap anaknya bisa mengikuti jejak R. A. Kartini. 

e. Penyelesaian 

Penyelesaian adalah suatu keadaan di mana konflik terpecahkan dan 

menemukan penyelesaiannya. 

Contoh: 

Ternyata ramalan dokter salah, anak tetangganya itu lahir perempuan 

bukan laki-laki. 

f. Amanat/Pesan Moral 

Amanat/pesan moral diberikan pengarang untuk menyuarakan pesan 

moralnya sebagai tanggapan terhadap konflik yang telah terjadi. 

Setiarini dan Artini (2014:39) berpendapat bahwa struktur generik teks 

cerpen adalah sebagai berikut. 

1. Orientasi, berisi pengelan tokoh, tempat, dan waktu kejadian cerita 

(siapa atau apa, kapan dan dimana). 

2. Komplikasi, berisi permasalahan yang muncul/mulai terjadi dan 

berkembang. 

3. Resolusi, masalah selesai secara baik (happy ending) atau buruk (sad 

ending). 
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Berikut contoh struktur generik teks cerpen dalam teks. 

Gadis Penjaja Tikar

Suasana Kebun Raya Bogor dipenuhi dengan pengunjung. 

Laki-laki, perempuan, tua maupun muda semuanya ada disana. Saat 

itu adalah hari libur panjang sekolah sehingga banyak pengunjung 

yang pergi liburan. Mereka ingin menikmati suasana malam dan 

menghilangkan kejenuhan.

Seorang anak kecil tiba-tiba datang. Dengan pakaian 

sederhana, ia menjajakan tikar dari plastik kepada para pengunjung 

ke pengunjung lain, ia terus menawarkan tikarnya. “Pak, mau sewa 

tikar?”katanya pada Pak Umar. “Berapa harga sewa satu lembar 

tikarnya?”tanya Pak Umar. “Lima ribu rupiah, Pak!”jawabnya 

dengan suara lembut. “Bagaimana kalau Bapak ambil tiga puluh 

ribu rupiah?”tanya Pak Umar lagi. Gadis itu diam sejenak. 

Kemudian ia pun berkata,”Baiklah kalau begitu. Silahkan pilih, 

Pak!”

Pak Umar memilih tikar plastik yang akana disewanya. 

Dalam hati Pak Umar ada rasa tak tega terhadap gadis itu. Gadis 

berusia delapan tahun harus bekerja keras untuk mendapatkan uang. 

“Kamu sekolah?”tanya Pak Umar. “Sekolah, Pak! Saya kelas empat 

SD. “jawabnya.”Mengapa kamu menyewakan tikar plastik 

ini?”tanya Pak Umar lagi. “Saya harus membantu ibu saya. “jawab 

gadis itu. “Kemana ayahmu?”Pak Umar bertanya lagi. “Bapak telah 

lama meninggal dunia. Untuk itu, saya harus membantu ibu untuk 

mencari uang,”jawab gadis itu pelan. Mendengar cerita gadis 

tersebut, Pak Umar merasa terharu.

Pak Umar merasa kasihan terhadap anak tersebut. 

Diambilnya beberapa lembar uang dua puluh ribuan lalu 

diberikannya kepada gadis kecil itu. “Pak maaf, saya tidak boleh 

Orientasi

Komplikasi
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menerima uang jika tidak bekerja, “katanya sambil menggeleng-

gelengkan kepala.

“Mengapa?”tanya Pak Umar heran. “Kata ibu, saya boleh

menerima uang kalau memamg hasil bekerja. Saya tidak boleh 

meminta belas kasihan dari orang. “Mendengar perkataan gadis itu, 

Pak Umar makin terharu. Ia tahu kalau ibu gadis kecil itu seorang 

yang berbudi luhur. “Begini saja, kalau memang harus bekerja,

sekarang bantu Bapak beserta keluarga. Tolong kamu bawakan 

rantang ini. Kita akan makan bersama di bawah pohon yang rindang 

itu!” kata Pak Umar ramah. Pak Umar dan keluarga menuju ke 

bawah pohon yang rindang tersebut. Mereka pun menggelar tikar 

plastik yang baru saja disewanya. Gadis kecil itu pun diajak untuk 

makan bersama.

 

 

Resolusi

2.2.1.2.3 Unsur-unsur Cerpen  

Menurut Kosasih (2012: 34-41), unsur-unsur cerpen terbagi menjadi lima 

unsur, yaitu (1) alur, (2) penokohan, (3) latar, (4) tema, dan (5) amanat. Alur 

(plot) merupakan pola pengembangan cerita yang terbentuk oleh hubungan sebab-

akibat. Secara umum, alur terbagi menjadi lima, yaitu pengenalan situasi cerita, 

pengungkapan peristiwa, menuju pada adanya konflik, puncak konflik, dan 

penyelesaian. Penokohan merupakan cara pengarang menggambarkan dan 

mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam cerita. Latar atau setting merupakan 

tempat dan waktu berlangsungnya kejadian dalam cerita. Tema adalah gagasan 

yang menjalin struktur isi cerita. Tema suatu cerita menyangkut persoalan, baik 

itu berupa masalah kemanusiaan, kekuasaan, kasih sayang, kecemburuan, dan 
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sebaginya. Amanat merupakan ajaran moral atau pesan didaktis yang hendak 

disampaikan pengarang kepada pembaca melalui karyanya itu. 

2.2.1.2.4 Kaidah Kebahasaan Teks Cerpen 

Menurut Priyatni dan Harsiati (2014:5-6), kaidah kebahasaan teks cerita 

pendek adalah sebagai berikut. 

a. Menggunakan waktu lampau 

Contoh: Subuh hari pintu rumah Amat digedor. 

b. Penyebutan tokoh (nama, sebutan, dan kata ganti) 

Contoh: Pak Amat, Bu Amat, Bapak Muda, Gus. 

c. Kata-kata yang menunjukkan latar (waktu, tempat, dan suasana) 

Contoh: Subuh, depan rumah, depan pintu, darah Pak Amat yang 

tadinya sudah naik langsung surut. 

d. Memuat kata-kata yang mendeskripsikan pelaku, penampilan fisik 

atau kepribadiannya 

Contoh:Tapi besoknya Bu Amat malah marah-marah. Seorang 

tetangga muda muncul di depan pintu dengan muka berbinar-binar. 

e. Memuat kata kerja yang menunjukkan peristiwa-peristiwa yang 

dialami para pelaku 

Contoh: 

1) Subuh hari pintu rumah Pak Amat digedor. 

2) Darah Amat yangi tadinya naik langsung surut. 
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3) Amat terperanjat. 

f. Memuat sudut pandang pengarang (point of view) 

Sudut pandang maksudnya adalah seoarang penguarang dalam 

memaparkan ceritanya dapat memilih pencerita yang bertugas 

untuk memaparkan ide dan peristiwa-peristiwa dalam prosa fiksi. 

Secara garis besar, pengarang dapat memilih pencerita AKUAN 

atau DIAAN. 

1) Pencerita akuan maksudnya adalah tokoh utama sebagai 

pencerita dengan menggunakan kata saya atau aku. 

2) Pencerita diaan maksudnya adalah pengamat yeng bercerita 

dengan menggunakan kata dia, ia, mereka, atau menyebut 

nama pelaku (Pak Amat) 

Contoh: Subuh hari pintu rumah Amat digedor. Seorang tetangga 

muda muncul dengan muka berbinar-binar. 

Penjelasan: 

Cerita tersebut menggunakan sudut pandang orang ketiga/diaan 

dengan menyebut nama orang, yakni Amat. 

Kasnadi (2009:194) menyatakan bahwa bahasa di dalam sebuah cerita 

yang dapat memikat ditandai dengan beberapa hal, seperti (1) pilihan kata, idiom, 

dan frase yang berbobot, (2) kalimat yang luwes (fleksibel), (3) pengolahan 

paragraf yang padat, kohesif, dan koherensif, (4) disesuaikan dengan bahasa pada 

karakter dan tokoh serta setting, (5) disesuaikan dengan bahasa pada aspek sosial 
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yang membingkainya, (6) memanfaatkan aspek bunyi untuk dapat mempercantik 

bahasa, dan (7) memadukan organisasi teksnya. 

Berdasarkan pendapat Priyatni dan Harsiati serta pendapat Kasnadi dapat 

disimpulkan bahwa kaidah kebahasaan teks cerita pendek meliputi (1) 

menggunakan pilihan kata, idiom, dan frase, (2) pengolahan paragraf (isi cerita) 

yang kohesi dan koherensi, dan (3) bahasa disesuaikan dengan aspek sosial (latar 

belakang cerita) yang membingkainya. 

2.2.1.2.5 Langkah-langkah Menulis Cerpen 

Yunus (2015:71-72) berpendapat bahwa dalam menulis cerpen ada lima 

tahap yang harus dilakukan. Lima tahap menulis cerpen adalah sebagai berikut. 

1. Tahap persiapan, dilakukan dengan mennetukan tema, amanat, tokoh, 

latar, dan sudut pandang yang akan disajikan dalam cerita. 

2. Tahap inkubasi, dilakukan dengan membuat rincian tema cerita dan 

merangsang penyajian rangkaian cerita untuk memperkaya proses 

penceritaan saat dituliskan. 

3. Tahap inspirasi, dilakukan dengan menemukan inspirasi-inspirasi baru 

hasil dari rincian peristiwa inkubasi yang dilakukan sehingga dapat 

mengalirkan jalan cerita secara lebih mmudah. Sentuhan imajiansi 

penulis memiliki peranan yang sangat penting dalam tahap ini. 

4. Tahap penulisan, dilakukan dengan menuliskan cerita secara konkret, 

tanpa menunda lagi. Tahap ini hanya menuliskan cerpen secara tuntas 

sesuai dengan struktur cerita yang disajikan. 
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5. Tahap revisi, dilakukan dengan membaca kembali cerpen yang sudah 

dibuat dengan mengoreksi bagian cerita yang perlu disempurnakan 

agar dapat memberi kesan dan pengalaman batin yang kuat pada 

pembaca. 

Menurut Achmad (2015:148-149) langkah-langkah menulis cerpen adalah 

sebagai berikut. 

1. Menentukan bentuk tulisan cerpen, sebelum menulis paragraf pertama, 

pada tahap ini menentukan terlebih dahulu bentuk cerpen yang akan 

ditulis. Bentuk cerpen hanya dengan narasi, kombinasi narasi dan 

dialog, atau dialog saja. 

2. Memberikan kemerdekaan imaji selama proses penulisan, selama 

proses penulisan cerpen harus diberi kebebasan dalam berimaji tanpa 

mengabaikan alur cerita yang runtut dan unsur konflik serta 

penyelesain cerita. 

3. Membuat ending yang menarik, tahap membuat ending adalah hal 

yang paling sulit dalam penulisan cerpen sehingga seorang penulis 

cerpen harus memahami ending yang diminati oleh pembaca. 

4. Membubuhkan tempat dan titimangsa, setelah menulis cerpen 

membubuhkan tempat dan titimangsa juga diperlukan. Hal ini penting 

bagi pembaca yang ingin mengetahui kapan dan dimana karya itu 

ditulis. 
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5. Menyunting dan mengoreksi aksara, setelah cerpen selasai ditulis perlu 

dilakukan penyuntingan dalam penulisan cerpen tersebut. Hal yang 

disunting dalam cerpen adalah isi cerpen, alur cerpen, konflik dalam 

cerpen, dan akhir cerpen, serta tanda baca yang ada pada cerpen. 

Sumardjo (2007:75-78) mengungkapkan bahwa menulis cerita pendek 

dapat dilakukan melalui empat tahap proses kreatif menulis, yaitu (1) tahap 

persiapan, (2) tahap inkubasi, (3) tahap saat inspirasi, dan (4) tahap penulisan. 

Pada tahap persiapan, penulis telah menyadari apa yang akan ditulis dan 

bagaimana menuliskannya. Munculnya gagasan menulis membantu penulis 

untuk segera memulai menulis atau masih mengendapkannya. Tahap inkubasi 

ini berlangsungpada saat gagasan yang telah muncul disimpan, dipikirkan 

matang-matang, dan ditunggu sampai waktu yang tepat untuk menuliskannya. 

Tahap inspirasi adalah tahap terjadi desakan pengungkapan gagasan yang telah 

ditemukan sehingga gagasan tersebut mendapat pemecahan masalah. Tahap 

penulisan adalah tahap untuk mengungkapkan gagasan yang terdapat dalam 

pikiran penulis agar hal tersebut tidak hilang atau terlupa dari ingatan penulis. 

Sementara Sugiarto (2013:47-58) mengungkapkan bahwa tahap-tahap 

menulis cerita pendek adalah sebagai berikut: (1) memilih bahan, pada tahap 

ini pengarang tidak hanya memilih bahan tetapi langsung menuliskannya; (2) 

membuat judul, pada tahap ini sebaiknya judul ditulis sebelum menulis isi 

cerpen, hal ini dilakukan agar cerpen yang ditulis dapat fokus apada satu judul 

saja; (3) menulis opini, pada tahap inimenulis opini berdasarkan pada bahan 
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yang telah dipilih sehingga isi cerita menjadi lebih luas; (4) berkhayal, pada 

tahap ini unsur imajinasi atau khayalan merupakan unsur yang sangat penting 

sehingga cerita akan lebih menarik; (5) mengembangkan khayalan, pada tahap 

ini imajinasi ditulis melalui apa saja yang terlintas dan berkaitan dengan bentuk 

kasar cerita; dan (6) baca ulang, pada tahap ini membaca ulang cerpen sebagai 

bentuk untuk memperhatikan kesalahan yang terdapat di dalam cerita, 

berkaitan dengan tanda baca dan urutan cerita. 

Dari beberapa pendapat tentang langkah-langkah menulis cerpen, peneliti 

menyimpulkan ada empat langkah yang mendasar dalam menulis cerpen. Berikut 

ini adalah empat langkah menulis cerpen. 

1. Tahap persiapan diawali dengan menentukan tema/topik. 

2. Tahap inkubasi dimulai dengan menyusun kerangka cerpen. 

3. Tahap inspirasi dilakukan dengan nengembangkan kerangka menjadi 

cerpen 

4. Tahap penulisan dilakukan dengan menulis cerpen secara baik dan 

runtut. 

5. Tahap revisi dilakukan dengan membaca ulang cerpen dan menandai 

kesalahan dalam penulisan cerpen kemudian memperbaiki cerpen agar 

lebih baik. 

Jadi, dalam proses pembelajaran menulis cerpen ada empat langkah yang 

harus dilalui. Pertama, siswa menentukan tema/topik yang akan menjadi ide 

pokok dalam cerpen. Kedua, setelah siswa menentukan tema/topik cerpen yang 
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akan ditulis, siswa menyusun kerangka cerpen guna mempermuda dalam menulis 

cerpen. Ketiga, setelah siswa menyusun kerangka cerpen, siswa kemudian 

mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi beberapa bagian/ kalimat. 

Keempat, setelah siswa mengembangkan kerangka, siswa mulai menulis cerpen 

berdasarkan kerangka yang dikembangkan dengan baik dan runtut 

2.2.2 Media Film Animasi

2.2.2.1 Pengertian Media

Menurut Arsyad (2009:3) kata “media” berasal dari bahasa Latin medius

yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa 

Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan. Sadiman (dalam Kustandi dan Sutjipto 2011:7) mengemukakan, 

bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 

pesan.

Menurut Daryanto (2010:5) kata media berasal dari bahasa Latin yang 

adalah bentuk jamak dari medium batasan mengenai pengertian media yang 

sangat luas, namun kita membatasi pada media pendidikan saja yakni media yang 

digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran. Djamarah dan Zain 

(2010: 122) mengatakan bahwa media adalah alat bantu apa saja yang dapat 

dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran.

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar 

cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk 

menangkap, memroses, dan menyususn kembali informasi visual atau verbal 
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(Kustandi 2011:7). Selain itu media memiliki peran yang sangat penting, yaitu 

suatu sarana atau eprangkat yang berfungsi sebagai perantara atau saluran dalam 

suatu proses komunikasiantara komunikator dan komunikan (Asyhar 2012:5).

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah 

alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan dalam pembelajaran agar lebih 

mudah dipahami siswa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

2.2.2.2 Film Animasi

Film sebagai media audio visual adalah film yang bersuara. Slide atau 

filmstrip yang ditambah dengan suara bukan alat audio visual yang lengkap 

karena suara dan rupa berada terpisah (Usman dan Asnawir 2002: 95). 

Film atau gambar merupakan kumpulan gambar-gambar dalam frame. 

Dalam media ini, setiap frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara 

mekanis sehingga pada layar terlihat gambar hidup (Kustandi dan Sutjipto 

2011:64).  Animasi adalah film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar 

yang satu dengan yang lainnya hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar 

tampak di layar menjadi bergerak (Sugono 2014:70). 

Sumarno (1996:16) mengemukakan bahwa film animasi memanfaatkan 

gambar (lukisan) maupun benda-benda mati yang lain, seperti boneka, meja, dan 

kursi yang bisa dihidupkan dengan teknik animasi. Jadi, film animasi adalah 

kumpulan gambar-gambar dalam frame yang satu dengan yang lain hanya berbeda 

sedikit sehingga ketika diputar akan tampak bergerak.  
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2.2.2.3 Kelebihan Media Film dalam Proses Pembelajaran 

Kelebihan media film dan video sebagai media belajar adalah sebagai 

berikut (Kustandi dan Sutjipto 2011:64). 

a. Film dan video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari 

siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, praktik, dan lain-lain. Film 

merupakan pengganti alam sekitar, dan bahkan dapat menunjukkan 

objek secara normal yang tidak dapat dilihat, seperti cara kerja 

jantung ketika berdenyut. 

b. Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat dan

dapat disaksikan secara berulang jika diperlukan. Misalnya, langkah-

langkah dan cara yang benar dalam berenang. 

c. Di samping mendorong dan meningkatkan motivasi, film dan video 

menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya. Misalnya, film 

kesehatan yang menyajikan proses berjangkitnya penyakit diare atau 

eltor, dapat membuat siswa sadar terhadap pentingnya keberhasilan 

makanan dan lingkungan. 

d. Film dan video yang mengandung nilai-nilai positif dapat 

mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa. 

Bahkan, film dan video, seperti slogan yang sering didengar, dapat 

membawa dunia ke dalam kelas. 

e. Film dan video dapat menyajikan peristiwa kepada kelompok besar 

atau kelompok kecil, kelompok yang heterogen maupun perorangan. 
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f. Dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar frame demi 

frame, film yang dalam kecepatan normal memakan waktu satu 

minggu dapat ditampilkan dalam satu atau dua menit. Misalnya, 

bagaimana kejadian mekarnya kembang, mulai dari lahirnya kuncup 

bunga hingga kuncup itu mekar. 

Menurut Usman dan Asnawir (2002:95-96) keuntungan dan manfaat film 

sebagai media pengajaran adalah sebagai berikut. 

1. Film dapat menggambarkan suatu proses, misalnya proses pembuatan 

suatu keterampilan tangan dan sebagainya. 

2. Dapat menimbulkan kesan ruang dan waktu. 

3. Penggambarannya bersifat 3 dimensional. 

4. Suara yang dihasilkan dapat menimbulkan realita pada gambar dan bentuk 

ekspresi murni. 

5. Dapat menyampaikan suara seseorang ahli sekaligus melihat 

penampilannya. 

6. Kalau film tersebut bewarna akan menambah realita objek yang 

diperagakan. 

7. Dapat menggambarkan teori sains dan animasi. 

2.2.2.4 Kelemahan Media Film dalam Proses Pembelajaran 

Kelemahan/keterbatasan media film dan video sebagai media belajar 

adalah sebagai berikut (Kustandi dan Sutjipto 2011:65). 
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1. Pengadaan film dan video pada umumnya memerlukan biaya mahal dan 

waktu yang banyak. 

2. Pada saat film dipertunjukkan, gambar-gambar bergerak terus sehingga 

tidak semua siswa mampu mengikuti informasi yang ingin disampaikan 

melalui film tersebut. 

3. Film dan video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan belajar yang diinginkan, kecuali film dan video itu dirancang untuk 

kebutuhan sendiri. 

2.2.2.5 Film Animasi “Adit & Sopo Jarwo”

Gambar 2.1 Film Animasi Adit & Sopo Jarwo 

Film animasi “Adit & Sopo Jarwo adalah salah satu film animasi karya 

anak bangsa Indonesia yang tayang di salah satu stasiun televisi swasta di 
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Indonesia. Film animasi ini berkisah tentang Adit dan teman-temannya yang 

selalu berusaha meraih mimpi dengan usaha yang sungguh-sungguh. Tetapi, 

usaha mereka tidak selalu berjalan lancar karena ada Sopo dan Jarwo yang 

terkadang mengganggu mereka. Meskipun demikian, beruntunglah ada Pak Haji 

yang selalu memberikan solusi setiap masalah yang ditimbulkan oleh Sopo dan 

Jarwo. 

Film animasi “Adit & Sopo Jarwo” mengisahkan persahabatan Adit dan 

Dennis serta Adelya, adik perempuan Adit. Adit berperan sebagai penggerak, 

motivator, juga inspirator bagi para sahabatnya untuk melewati hari-hari dalam 

menggapai mimpi pada masa mendatang. Akan tetapi, perjalanan Adit dalam 

menggapai mimpi selalu mengalami kendala. Adit dan temannya harus 

menghadapi Sopo Jarwo yang selalu mencari celah untuk mendapatkan 

keuntungan tanpa usaha. Perbedaan paham atau cara pandanng merupakan pemicu 

utama dalam “perseteruan” abadi antara Adit dan Sopo Jarwo. 

Perseteruan anatara Adit dan Sopo Jarwo bukanlah perseteruan secara 

fisik maupun emosional. Di tengah-tengah perseteruan antara Adit dan Sopo 

Jarwo ada Bang Haji Udin, ketua RW yang telah menjabat selama belasan tahun, 

yang selalu menasihati perbuatan Sopo Jarwo yang kurang terpuji. Petuah bijak 

yang disampaikan Bang Haji Udin sangat ringan dan lugas mampu 

mengembalikan suasana gaduh menjadi teduh. 
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2.2.3 Teknik Example non-Example

2.2.3.1 Hakikat  Example non-Example

Example nonexample adalah metode belajar yang menggunakan contoh-

contoh. Contoh-contoh dapat diperoleh dari kasus atau gambar yang relevan 

dengan KD (Hamdani 2011:94). Model pembelajaran ini didasarkan atas contoh. 

Contoh dapat diambil dari kasus/gambar yang relevan dengan kompetensi dasar 

(Aqib 2014:17). 

Model ini bertujuan untuk mendorong siswa agar belajar berpikir kritis 

dengan jalan memecahkan permasalahan-permasalahan yang terkandung dalam 

ncontoh-contoh gambar yang telah dipersiapkan terlebih dahulu (Kurniasih dan 

Sani 2015:31-32). 

2.2.3.2 Kelebihan Example non-Example

Menurut Kurniasih dan Sani (2015:33) kelebihan example 

nonexample adalah sebagai berikut. 

1. Siswa memiliki pemahaman dari sebuah definisi dan selanjutnya 

digunkan untuk memperluas pemahaman konsepnya dengan lebih 

mendalam dan lebih lengkap. 

2. Model ini mengantarkan siswa agar terlibat dalam sebuah penemuan 

dan mendorong mereka untuk membangun konsep secara progesif 

melalui pengalaman dari gambar-gambar yang ada. 

3. Model ini akan membuat siswa lebih kritis dalam menganalisis 

gambar. 
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Hamdani (2011:94) mengemukakan kelebihan example 

nonexample sebagai berikut. 

1. Siswa lebih kritis dalam menganalisis gambar.

2. Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar.

3. Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya.

2.2.3.3 Kelemahan Example non-Example

Kelemahan dari metode example nonexample adalah sebagai berikut

(Hamdani 2011:94). 

a. Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar. 

b. Memakan waktu yang lama. 

Solusi untuk mengatasi kelemahan teknik example nonexample adalah 

sebagai berikut. 

1. Jika materi yang disajikan belum ada gambar yang mendukung maka 

dapat dibuatkan gambar atau ilustri sendiri, tetapi jika memang materi 

tidak memungkinkan disajikan dalam bentuk gambar lebih baik tidak 

menggunakan teknik ini. 

2. Tidak menggunakan banyak gambar dan memilih video dengan durasi 

waktu yang singkat sekitar 7-10 menit. 

2.2.3.4 Langkah-langkah Example non-Example

Langkah-langkah pembelajaran dengan teknik example nonexample 

(Suprijono 2014:125) 
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a. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.

b. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui OHP.

c. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk 

memerhatikan/menganalisis gambar.

d. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari analisis 

gambar tersebut dicatat pada kertas.

e. Tiap kelompok diberi kesempatan untuk membacakan hasil 

diskusinya.

f. Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan  

materi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

g. Simpulan.

Tabel 2.1 Langkah-langkah Teknik Example non-Example 

Fase Kegiatan
I a. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.

b. Guru menempelkan gambar di papan atau 

ditayangkan melalui OHP.

II a. Guru memberi petunjuk dan kesempatan kepada 

siswa untuk memerhatikan dan menganalisis 

gambar.

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berdiskusi 2-3 orang.

c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan pendapatnya

III a. Guru menjelaskan materi sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai.

b. Guru memberikan simpulan
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2.2.3.5 Pembelajaran Menulis Cerpen Menggunakan Media Film Animasi 

“Adit & Sopo Jarwo” dengan Teknik Example non-Example

Pembelajaran menulis cerpen menggunakan media film animasi “Adit & 

Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 2.2 Implementasi Teknik Example non-Example dalam Pembelajaran 

Menulis Cerpen Menggunakan Media Film Animasi “Adit & Sopo 

Jarwo”

Fase Kegiatan
I

Pemahaman 

Konsep

a. Guru menyiapkan contoh film film animasi “Adit & 
Sopo Jarwo”

b. Guru menayangkan film animasi “Adit & Sopo 
Jarwo”

II

Analisis Masalah

a. Guru memberi petunjuk dan kesempatan kepada 

siswa untuk menonton tayangan film animasi “Adit 
& Sopo Jarwo”.

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menganalisis film animasi “Adit & Sopo Jarwo” 
yang ditayangkan baik secara individu maupun

kelompok.

c. Siswa mengemukakan hasil analisisnya.

III

Kesimpulan 

a. Guru memberikan contoh cerpen dari film animasi 

“Adit & Sopo Jarwo” yang ditayangkan dan 
menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai.

b. Siswa melihat tayangan film animasi “Adit & Sopo 

Jarwo” kemudian menulis cerpen dari tayangan 
tersebut.

c. Guru memberikan simpulan.
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2.2.4 Kerangka Berpikir 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang bersifat produktif. 

Keterampilan ini memerlukan latihan berulang untuk mendapatkan hasil yang 

memuaskan. Tanpa latihan dan kemauan yang keras, kemampuan menulis tidak 

akan meningkat. Begitu pula dengan menulis cerpen, tanpa latihan yang teratur 

akan sulit membuat cerpen  yang baik dan berkualitas.

Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti menggunakan media film animasi 

“Adit & Sopo Jarwo”. Media film animasi “Adit & Sopo Jarwo” ini dapat 

membantu siswa dalam menulis cerpen. Dengan media film ini, siswa akan 

memperoleh gambaran dari cerita, terutama unsur pembangun cerpen. Mulai dari 

tema, tokoh penokohan, alur, latar, sudut pandang dan tema. Siswa dapat 

mengembangkan cerpen dari media film animasi “Adit & Sopo Jarwo”. 

Dalam penelitian ini juga menggunakan teknik example nonexample.

Dengan digunakannya teknik ini, akan mempermudah siswa dalam 

mengembangkan cerpen dari media yang telah disediakan karena dalam teknik ini, 

langkah yang diberikan adalah guru memberikan contoh terlebih dahulu terkait 

dengan menulis cerpen dari media animasi “Adit & Sopo Jarwo” baru kemudian 

siswa bekerja secara mandiri setelah memahami contoh yang diberikan guru.
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Berikut ini adalah bagan yang menjadi pola pikir dalam penelitian. 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

2.2.5 Hipotesis Tindakan 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian 

(Azwar 2015: 49). Berdasarkan uraian tersebut,  hipotesis yang diajukan adalah 

adanya peningkatan keterampilan menulis cerpen dan mengetahui 

pembelajarannya serta perubahan sikap dan perilaku yang positif pada siswa kelas 

Keterampilan 

menulis cerpen kelas

X.H

Materi langkah-

langkah menulis 

cerpen

Dengan teknik 

example 
nonexample

Menggunakan 

media film 

animasi “Adit 
& Sopo Jarwo”

Keterampilan menulis cerpen 

kelas X.H meningkat 

i l

Ke

k

rpen 

Dengan te
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X.H SMA Negeri 8 Semarang jika dalam pembelajarannya menggunakan media 

film animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample. Secara 

lebih rinci hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terjadi peningkatan proses pembelajaran siswa kelas X.H SMA 

Negeri 8 Semarang dalam menulis cerpen menggunakan media film 

animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample.

2. Adanya  perubahan perilaku sikap sosial siswa kelas X.H SMA Negeri 

8 Semarang dalam menulis cerpen setelah menggunakan media film 

animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample

3. Meningkatnya kemampuan siswa X.H SMA Negeri 8 Semarang dalam 

menulis cerpen setelah menggunakan media film animasi “Adit & 

Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample.

4. Terjadi perubahan ke arah yang lebih baik pada siswa kelas X.H SMA 

Negeri 8 Semarang dalam pembelajaran menulis cerpen menggunakan 

media film animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik example 

nonexample.
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BAB V 

PENUTUP

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian peningkatan keterampilan menulis cerita 

pendek menggunakan media film animasi “Adit & Sopo Jarwo”  dengan teknik 

example nonexample pada siswa Kelas X.H SMA Negeri 8 Semarang, Kota 

Semarang dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Terjadi peningkatan dalam proses pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan media film animasi “Adit & Sopo Jarwo” dengan teknik 

example nonexample . Berdasarkan hasil nontes pada siklus I dan siklus II 

dapat dijelaskan bahwa proses pembelajaran yang meliputi empat aspek, yaitu 

(1) proses pembelajaran yang kondusif, (2) keefektifan proses pembelajaran 

menulis cerpen menggunakan media film animasi “Adit & Sopo Jarwo” 

dengan teknik example nonexample, (3) keintensifan siswa ketika menulis 

cerpen, dan (4) suasana reflektif yang terbangun sehingga siswa mampu 

menyadari kekurangan saat proses pembelajaran dan mengetahui apa yang 

akan dilakukan setelah proses pembelajaran menunjukkan adanya perubahan 

ke arah yang lebih baik.

2. Terdapat perubahan perilaku sosial ke arah yang lebih baik pada siswa kelas 

X.H SMA Negeri 8 Semarang, Kota Semarang setelah mengikuti 

pembelajaran menulis cerpen menggunakan media film animasi “Adit & 

Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample. Hal tersebut dapat 

diketahui dari hasil nontes yang meliputi hasil observasi, jurnal siswa, jurnal 
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guru, wawancara dengan siswa, dan dokumentasi foto. Pada pembelajaran 

siklus I kedisiplinan , tanggung jawab, kesungguhan, keaktifan, kerja sama, 

dan keberanian atau kepercayaan diri siswa sudah cukup baik, namun masih 

perlu untuk ditingkatan kembali dikarenakan masih ada siswa yang tidak 

merespon dan memperhatikan apa yang dijelaskan guru, dan juga pada siklus 

I rasa percaya diri siswa masih kurang. Pada pembelajaran siklus II siswa 

terlihat lebih disiplin ketika pembelajaran berlangsung, tanggung jawab dan 

kerja sama siswa terlihat ketika berlatih menulis cerpen secara berkelompok,

kesungguhan siswa terlihat dalam diskusi kelompok dan saat menulis cerita 

pendek, serta kepercayaan diri dan keberanian siswa dalam membacakan 

hasil pekerjaannya di depan kelas.

3. Terjadi peningkatan kemampuan menulis cerita pendek pada siswa kelas X.H 

SMA Negeri 8 Semarang, Kota Semarang setelah mengikuti pembelajaran 

menulis cerpen menggunakan media film animasi “Adit & Sopo Jarwo” 

dengan teknik example nonexample. Peningkatan kemampuan cerita pendek 

dapat diketahui dari hasil siklus I dan siklus II. Nilai rata-rata kemampuan 

menulis cerita pendek dapat diketahui dari hasil siklus I dan siklus II. Nilai 

rata-rata kemampuan menulis cerita pendek pada siklus I sebesar 68,39 atau 

dalam kategori cukup dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan, sedangkan 

pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 8,72 atau 12,75% menjadi 

77,11 dalam kategori baik dan telah memenuhi kriteria ketuntasan, yaitu 75 

atau ≥75.



143
 

 

4. Terdapat berbagai tanggapan yang positif sehingga pembelajaran menulis 

cerpen lebih menyenangkan dan terjadi perubahan ke arah yang lebih baik. 

Hal ini dibuktikan dengan antusias dan kesungguhan siswa ketika mengikuti 

pembelajaran menulis cerpen menggunakan media film animasi “Adit & 

Sopo Jarwo” dengan teknik example nonexample. Hal ini diketahui dari data 

nontes yang berupa hasil wawancara, hasil jurnal siswa, hasil jurnal guru, dan 

hasil observasi ketika pembelajaran.

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian tersebut, saran yang diberikan 

peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Guru bahasa Indonesia hendaknya menggunakan media film animasi “Adit & 

Sopo Jarwo” menggunakan teknik example noexample dalam pembelajaran 

menulis cerita pendek karena teknik dan media ini mampu membuat siswa 

menjadi disiplin, tanggung jawab, sungguh-sungguh, dan menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan.

2. Siswa hendaknya dapat memanfaatkan media film animasi “Adit & Sopo 

Jarwo” dan teknik example nonexample selama mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik serta dapat diterapkan pada pembelajaran lain. 

Siswa juga diharapkan dapat menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran 

dan selalu berlatih menulis terutama menulis cerita pendek.

3. Bagi para peneliti di bidang pendidikan maupun bahasa dapat melakukan 

penelitian mengenai pembelajaran menulis cerita pendek dengan teknik 
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pembelajaran yang berbeda. Salah satu alternatif metode pembelajaran yang 

dapat digunakan, yaitu menggunakan media film animasi “Adit & Sopo 

Jarwo” dengan teknik example nonexample karena dengan penerapan media 

dan teknik ini dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan lebih 

menarik.
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